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Abstrak
[bookmark: _Hlk28960097]Full day School merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan hampir seharian penuh di sekolah yang dapat beresiko membuat anak merasa bosan dan jenuh sehingga pada akhirnya membuat anak tersebut menjadi stres. Stres Merupakan keadaan dimana tekanan yang dialami oleh individu tidak sebanding dengan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan tersebut. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui gambaran tingkat stress siswa pada sekolah yang menerapkan sistem Full Day School di SMP Negeri 6 Gorontalo. Desain penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif dengan metode survey. Sampel penelitian ini sebanyak 100 siswa dari 645 populasi siswa SMP Negeri 6 Gorontalo. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified proportional random sampling. Dalam mengumpulkan data dugunakan instrumen berupa kuesioner  dengan teknik analisis data menggunakan analisis univariat. Hasil Penelitian ini menunjukan tingkat stres siswa pada sekolah dengan sistem full day school bahwa dari 100 sampel siswa 60 (60%) siswa mengalami stres ringan, 39 (39%) siswa mengalami Stres sedang dan 1 (1%) mengalami stres berat. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tingkat stres siswa didominasi oleh kategori tingkat stres ringan.
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Abstract
Full day school is a learning system that is carried out almost all day long at school which can risk making children feel bored and bored, which in turn makes them stressed. Stress Is a situation where the pressure experienced by an individual is not proportional to the individual's ability to deal with this pressure. The purpose of this study is to describe the stress level of students in schools that implement the Full Day School system at SMP Negeri 6 Gorontalo. The research design used was a descriptive design with a survey method. The sample of this research was 100 students from 645 population of SMP Negeri 6 Gorontalo students. The sampling technique used was stratified proportional random sampling. In collecting data, the instrument used in the form of a questionnaire with data analysis techniques using univariate analysis. The results of this study indicate the level of stress of students in schools with a full day school system that out of 100 samples of 60 (60%) students experienced mild stress, 39 (39%) students experienced moderate stress and 1 (1%) experienced severe stress. The conclusion in this study is that the student's stress level is dominated by the mild stress level category.
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Pendahuluan
Potret dunia pendidikan di Indonesia seringkali diwarnai dengan perubahan kebijakan, mulai dari perubahan kurikulum hingga perubahan sistem pembelajaran. Perubahan tersebut tidak lain bertujuan untuk memperbaiki kualitas pendidikan itu sendiri. Pada saat ini, Kementrian Pendidikan Indonesia menerapkan kurikulum 2013 dengan sistem pembelajaran yang dikenal oleh masyarakat luas yakni sistem full day school (Asmani, 2017).
Apriyani, dan Wicaksono (2018) menjelaskan “Full day school merupakan sistem yang diadopsi dari sistem pendidikan yang ada di Amerika”. “Istilah full day school sendiri hanya dipakai saja di Indonesia, sedangkan di Amerika mereka menyebutnya dengan after school program” (Arifin, 2017). 
Praktik sistem full day di Indonesia sebenarnya sudah berjalan sebelum adanya kebijakan dari Kemendikbud, yaitu pada sekolah swasta, sekolah internasional serta sekolah yang berbasis keagamaan seperti pesantren. Barulah sejak disahkannya kebijakan Kemendikbud tentang full day school, sekolah di seluruh Indonesia mulai mengimplementasikan sistem tersebut (Apriyani, dan Wicaksono. 2018). Di Indonesia, full day school merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan secara penuh, dimana aktivitas belajar anak lebih banyak dilakukan di sekolah daripada di rumah (Baharun, 2018). Yang waktu sekolahnya telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 23 Tahun 2017 tentang hari sekolah. Yang menyatakan lama hari sekolah adalah 5 hari selama seminggu dan 8 jam selama sehari. 
Dengan kehadiran Full day school maka akan memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk memperbaiki hal-hal yang kurang maksimal tanpa perlu mencari les karena semuanya terpenuhi di sekolah (Baharun, 2018).
Namun saat konsep full day school masih menjadi wacana di Indonesia, sudah banyak mendapatkan penolakan dari masyarakat yaitu dengan adanya petisi-petisi penolakan tentang full day school. Salah satunya petisi yang bertuliskan “tolak pendidikan full day school” di salah satu website pemberitaan, dimana petisi tersebut telah ditandatangani oleh 45.842 pendukung (Arioka, 2017). Begitu pula sejak resmi diterapkannya sistem full day school tetap saja ada masyarakat yang memberikan tanggapan kontra terhadap sistem ini. 
Asmani (2017) menjelaskan pihak yang kontra mengkhawatirkan sistem sekolah sehari penuh ini menyebabkan siswa menjadi stres akibat banyaknya beban belajar. Baharuddin (2016) menjelaskan jadwal pembelajaran yang padat, penerapan sanksi dan aturan- aturan terkait full day school akan menyebabkan siswa menjadi mudah stres. Rustiana dan Cahyati (2011) menjelaskan “stres merupakan keadaan dimana beban yang dialami dan dirasakan oleh seseorang tidak sepadan dengan kemampuan untuk mengatasi beban tersebut”. Sedangkan menurut Kemenkes (2020) “stres merupakan reaksi seseorang baik secara fisik maupun emosional karena adanya perubahan”. “Gejala-gejala stres pada seseorang dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu fisik, psikis/emosional dan tingkah laku” (Nasir & Muhith, 2011).
Stres sendiri dapat bersumber dari mana saja dan dapat terjadi pada siapa saja. Menurut Kemenkes (2020) “salah satu sumber stres berasal lingkungan sekolah”. Menurut Gaol (2016) dalam lingkungan sekolah, stres merupakan pengalaman yang sering dialami oleh para siswa dikarenakan banyaknya tuntutan yang harus dihadapi di sekolah.
Berdasarkan survey oleh Programme for International Student Assessment (PISA) (2015) bahwa rata-rata siswa di seluruh negara anggota Organitation for Economic Cooperation and Development (OECD) mengalami stres di sekolah dimana 55 % mengalami kecemasan, 37% sangat tegang saat belajar dan 52 % mengalami kegelisahan yang dimana hal  tersebut merupakan gejala gejala dari stres. Di Amerika sendiri berdasarkan survei oleh American Psychological Association (APA) menyatakan bahwa penyebab utama stres anak usia 8-17 di Amerika disebabkan oleh lingkungan sekolah. Dan di Indonesia sendiri, menurut Kemenkes (2020) “salah satu penyebab stres pada remaja adalah lingkungan sekolah”
Rahmawati (2015) menjelaskan bahwa “stres di sekolah berpangkal dari proses pembelajaran salah satunya yaitu lamanya waktu belajar”. Sehingga sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran full day school sangat beresiko untuk memicu terjadinya stres pada siswanya akibat bertambahnya waktu dan beban belajar. Aryahi (2016) menjelaskan bahwa “beban belajar yang sangat banyak dapat menyebabkan anak menjadi stres”.
Di Korea sendiri, sebagai negara yang menerapkan sistem pendidikan dengan waktu belajar di sekolah yang sangat lama, dilaporkan selama periode 2015 tercatat 451 kasus pelajar bunuh diri akibat stres (Hyun-bin, 2018). Singh (2017) menjelaskan bahwa “anak-anak di Korea mengalami stres yang berkaitan dengan pendidikan salah satunya diakibatkan karena panjangnya waktu sekolah”. Dan Pada tahun 2017 37.2% dilaporkan remaja Korea mengalami stres akibat banyaknya beban dan tekanan dari sekolah. (Yonhap, 2018).
Selain itu di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Pramudika dan Falah di dua sekolah dasar, membedakan antara tingkat stres siswa SD yang tidak full day dan full day, menunjukkan siswa dengan full day memiliki tingkat stres yang lebih tinggi (Sari & falah, 2018). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Heru di dua sekolah menengah pertama, membedakan antara tingkat stres siswa SMP yang tidak full day dan full day, menunjukkan siswa dengan full day memiliki tingkat stres yang lebih tinggi (Heru, dkk. 2019).
Di Provinsi Gorontalo sendiri untuk sistem full day school telah diterapkan pada seluruh kabupaten/kota. Sistem full day school ini diterapkan mulai dari jenjang pendidikan SD sampai SMP. Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 10 Februari di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, kepala bagian pendidikan dasar mengatakan bahwa sistem full day school ini berlaku sejak tahun 2018. Dan seluruh sekolah di Kota Gorontalo telah menerapkan sistem full day school. Dimana terdiri atas 99 sekolah dasar negeri 10 sekolah dasar swasta dan 22 sekolah menengah pertama. Berdasarkan hasil observasi kedua pada tanggal 11 Februari 2020 pada 10 orang siswa di SMP Negeri 6 Gorontalo selaku sekolah yang menerapkan sistem full day school, 3 dari 10 siswa mengatakan sistem full day school membuat mereka stres dan sisanya mengatakan bahwa mereka merasakan bosan, kelelahan, capek, sulit berkonsentrasi, sulit mengingat pelajaran, sakit kepala, tegang dan kadang- kadang merasa jenuh. Hal-hal yang mereka rasakan tersebut merupakan gejala-gejala dari stres.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlunya dilakukan  penelitian dengan judul “Gambaran Stres Siswa pada sekolah yang menerapkan Sistem Full Day School” di SMP Negeri 6 Gorontalo.

Metode 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian deskriptif dengan metode survey. variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu tingkat stres. Lokasi penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Gorontalo. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2020. 
Hasil
Tabel 4.1. Karakteristik Responden responden meliputi jenis kelamin, tingkat kelas dan usia.
	Variabel 
	n
	%

	Usia

	12 tahun                      18                 18

	13 tahun
	42
	42

	14 tahun
	38
	38

	15 tahun
	2
	2

	Total 
	100
	100

	Jenis kelamin
	
	

	Laki laki
	32
	32

	Perempuan 
	68
	68

	Total 
	100
	100

	Tingkat kelas 
	
	

	7
	44
	44

	8
	56
	56

	Total 
	100
	100


Sumber : Data primer diolah, 2020

Tabel 4.2. Gambaran Tingkat Stres Siswa SMP Negeri 6 Gorontalo
	Variabel 
	n
	%

	Tingkat Stres
	
	

	Ringan 
	60
	60

	Sedang
	39
	39

	Berat
	1
	1

	Total 
	100
	100


Sumber : Data primer diolah, 2020

Pembahasan 
Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa dari 100 sampel, 60 (60%) siswa mengalami stres ringan, 39 (39%) siswa mengalami stres sedang dan 1 (1%) mengalami stres berat. Adanya perbedaan tingkat stres ini dipengaruhi karena setiap individu memiliki respon stres yang berbeda. Sebagaimana menurut Azhara (2017) hal yang membuat setiap individu memiliki tingkat stres yang beragam, karena setiap individu memiliki respon yang berbeda terhadap stres yang dialaminya. 
Pahrun (2017) juga menjelaskan hal ini dapat terjadi karena memang setiap anak memiliki respon yang berbeda beda, ada situasi yang dianggap menekan oleh anak tapi tidak untuk anak lain dan ada hal yang dirasakan oleh anak satu belum tentu dirasakan oleh anak yang lain. Hal ini pun dibuktikan dari kuesioner yang diisi oleh responden. Dimana baik siswa yang mengalami stres ringan, sedang dan berat mereka merespon gejala- gejala stres yang ada baik gejala fisik, emosi dan perilaku dalam kuesioner tersebut, dengan karakteristik jawaban yang beragam atau berbeda-beda. Ada yang menjawab tidak pernah merasakan gejala tersebut, kadang-kadang, sering dan bahkan ada yang selalu merasakan gejala tersebut. Dimana pada orang yang mengalami stres ringan, dari 35 pertanyaan yang ada jawaban mereka didominasi oleh jawaban “tidak pernah” merasakan gejala tersebut yakni sebanyak 28 pertanyaan didominasi oleh jawaban “tidak pernah”. Kemudian pada responden yang mengalami stres sedang, dari ke 35 pertanyaan yang ada jawaban mereka didominasi oleh jawaban “kadang-kadang” merasakan gejala tersebut yakni sebanyak 28 pertanyaan didominasi oleh jawaban “kadang-kadang”. 
Adapun pada responden yang mengalami stres berat, dari ke 35 pertanyaan yang ada jawaban mereka didominasi oleh jawaban “selalu” merasakan gejala tersebut yakni sebanyak 14 pertanyaan didominasi oleh jawaban “selalu”. Maka dari hal tersebut dapat disimpulkan pula bahwa anak yang mengalami stres ringan dikarenakan dari ke 35 gejala yang ada mayoritas jawabanya “tidak pernah” merasakan gejala tersebut kemudian orang yang mengalami stres sedang hal ini dikarenakan dari ke 35 gejala yang ada mayoritas jawabanya “kadang- kadang merasakan gejala tersebut dan orang yang mengalami stres berat dikarenakan dari ke 35 gejala yang mayoritas jawabanya “selalu” merasakan gejala tersebut. Sebagaimana menurut Priyoto (2014) bahwa orang dengan tingkat stres ringan gejala yang dirasakan cenderung teratur, bisa saja tidak dirasakan atau dirasakan namun hilang dengan cepat, kemudian orang dengan tingkat stres berat gejalanya biasanya dirasakan hampir sering atau kadang-kadang dan stres berat gejalanya selalu dirasakan atau berlangsung lama. 
Sebagaimana juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Indarwati (2018) bahwa karakteristik jawaban responden yang mengalami stres ringan dikarenakan jawaban mereka didominasi oleh jawaban “tidak pernah” merasakan gejala yang ada dan karakteristik jawaban responden yang mengalami stres berat dikarenakan jawaban mereka didominasi oleh jawaban “selalu” merasakan gejala stres yang ada. Kemudian berdasarkan atas jawaban-jawaban tersebut ditemukan pula bahwa siswa yang mengalami stres ringan yaitu sebanyak 60 (60%), untuk gejala  stres fisik sendiri yang paling banyak dirasakan adalah gejala keletihan. Hal ini terbukti dari indikator stres fisik yang paling banyak dirasakan adalah keletihan yaitu pada pertanyaan nomor 10, dimana dari 60 orang yang mengalami stres ringan sebanyak 42 (70%) orang mengalami gejala ini. Kemudian untuk gejala stres emosi yang paling banyak dirasakan adalah indikator stres emosi yaitu berupa kecemasan pada pertanyaan nomor 16 dimana dari 60 orang yang mengalami stres ringan sebanyak 44 (73%) orang mengalami gejala ini. Dan untuk gejala stres perilaku yang paling banyak dirasakan adalah gejala mudah lupa. 
Hal ini dibuktikan dari indikator stres perilaku, gejala yang paling banyak dirasakan adalah gejala mudah lupa pada pertanyaan nomor 31 dimana dari 60 orang yang mengalami stres ringan sebanyak 39 (65%) orang mengalami gejala ini. Dapat dilihat bahwa pada anak dengan kategori stres ringan gejala yang muncul adalah gejala fisik berupa keletihan, gejala emosional berupa kecemasan dan gejala perilaku berupa mudah lupa. 
Dimana hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Institute University of Maryland (2017) bahwa orang yang mengalami stres ringan disertai dengan gejala yang akan muncul berupa keletihan, cemas dan mudah lupa. Dan diperkuat lagi oleh teori Rowman dan Littlefield (2018) yang mengatakan adapun gejala orang yang mengalami stres ringan cenderung mengalami gejala keletihan, emosi yang tidak stabil seperti cemas dan segala sesuatu mulai menjadi sulit seperti sulit mengingat atau lupa. Selain itu dapat dilihat bahwa pada orang yang mengalami stres ringan cenderung lebih banyak mengalami kecemasan dibandingkan dengan gejala yang lain. Hal ini sesuai dengan teori Mahmud dan Uyun (2016) yang mengatakan bahwa ketika orang mengalami stres dan masih berada pada tingkat stres ringan maka cenderung gejala yang akan muncul adalah berupa gejala emosional yaitu kecemasan. 
Hal ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2013) dalam penelitiannya ditemukan bahwa gejala yang paling banyak muncul pada orang yang mengalami stres ringan adalah gejala psikologis berupa kecemasan. Kemudian diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Indarwati (2018) dalam penelitiannya ditemukan bahwa orang yang mengalami stres ringan, gejala yang paling banyak dirasakan adalah gejala emosi berupa kecemasan. 
Kemudian untuk anak yang mengalami stres sedang yaitu sebanyak 39 (39%), untuk gejala stres fisik sendiri yang paling banyak dirasakan adalah gejala fisik berupa keletihan pada pertanyaan nomor 10, yaitu dari 39 orang yang mengalami stres sedang sebanyak 38 (97%) orang mengalami gejala ini. Kemudian untuk gejala stres emosi yang paling banyak adalah gejala kecemasan pada pertanyaan nomor 16 yaitu dari 39 orang yang mengalami stres sedang sebanyak 37 (94%) merasakan gejala ini. Dan Kemudian untuk gejala stres perilaku yang paling banyak adalah gejala mudah lupa pada yaitu pertanyaan nomor 31 dimana dari 39 orang yang mengalami stres ringan sebanyak 36 (92%) merasakan gejala ini dapat dilihat bahwa anak yang mengalami stres sedang sama halnya gejalanya dengan anak yang mengalami stres ringan. Ini dikarenakan stres sedang merupakan keberlanjutan dari stres ringan yang dialami oleh seseorang Sailesh dan Srilatha (2019). 
Sebagaimana juga menurut Rowman dan Littlefield (2018) dan Priyoto (2014) ketika stres ringan tidak dapat diatasi maka akan berlanjut menjadi stres sedang dan dengan gejala yang timbul cenderung sama seperti kelelahan, cemas dan kesulitan mengingat atau lupa. Kemudian dari hasil tersebut juga dapat dilihat bahwa pada anak yang mengalami stres sedang cenderung atau paling banyak mengalami stres berupa gejala fisik yaitu keletihan daripada gejala lain. Hal ini dapat terjadi karena ketika stres ringan tidak dapat diatasi maka kekuatan fisik pun akan dikerahkan (Potter & Perry 2010). Pendapat ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Indarwati (2018) dimana dalam penelitiannya menemukan bahwa orang yang mengalami stres sedang mulai mengalami kehabisan energi atau keletihan, yang dimana gejala tersebut adalah gejala fisik dari stres. 
Dan hal ini diperkuat lagi oleh penelitian yang dilakukan Sari (2018) bahwa orang yang mengalami stres sedang menunjukkan ciri yang paling terlihat adalah gejala keletihan, yang dimana hal tersebut juga merupakan gejala fisik dari stres. Dan terakhir adalah anak yang mengalami stres berat yaitu sebanyak 1 (1%) orang. Dimana berdasarkan hasil analisa yang dilakukan pada kuesioner oleh anak yang mengalami stres berat ini, ditemukan bahwa dari 3 indikator gejala stres yakni fisik, emosi dan perilaku yang terdiri atas 35 pertanyaan, anak dengan stres berat mengalami ke 35 gejala ini. 
Hal ini dikarenakan pada orang yang mengalami stres berat gejala yang yang ada dirasakan secara terus menerus (Priyoto, 2014). Sehingga hal  tersebut  membuat keadaan tubuh tidak sanggup lagi melakukan perlawanan, yang pada akhirnya menimbulkan banyaknya gejala dan bahkan timbulnya penyakit karena keadaan tubuh mulai kehabisan atau kemampuan untuk melawan tekanan (Potter & Perry, 2010; Shawna, 2018). Hal ini pun bisa terjadi karena stres berat merupakan keberlanjutan dan akumulasi dari stres ringan dan sedang yang akhirnya sangat mempengaruhi seluruh keadaan fisik, emosi dan perilaku (Shama, 2018). Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti, dkk (2018) orang yang mengalami stres berat dampak stresnya, berdampak pada fisik, kognitif, emosi dan perilaku. Kemudian berdasarkan hal di atas dapat dilihat pula bahwa pada siswa yang mengalami stres ringan, sedang, dan berat untuk gejala fisik, gejala fisik yang paling banyak dirasakan adalah gejala keletihan. Hal ini terlihat pada pertanyaan nomor 10 “merasa keletihan sepulang sekolah” dimana sebanyak 81 (81%) baik siswa mengalami stres ringan, sedang dan berat mengalami gejala ini. Dimana gejala-gejala yang dialami oleh siswa tersebut juga merupakan gejala-gejala yang berkaitan dengan gejala stres stres akademik atau di sekolah. 
Sebagaimana menurut Aryani, (2016) dalam teori stres akademik, ketika siswa mengalami stres akademik, maka akan mempengaruhi kondisi tubuh secara fisik yaitu siswa akan mengalami keletihan. Dan diperkuat lagi oleh teori Barseli dkk. (2017) dimana ketika seseorang mengalami stres di sekolah atau stres akademik maka respon stres ini akan mempengaruhi kondisi fisik pula. Hal ini pun didukung dengan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, dimana siswa mengatakan mereka sering mengalami keletihan karena sistem dan waktu pembelajaran yang panjang pada full day school. Sebagaimana menurut Triapriyanto (2018) bahwa sistem full day school menuntut siswa agar memiliki kesiapan dari segi fisik, apabila tidak siswa akan mengalami stres dan mempengaruhi kondisi fisik mereka seperti keletihan. Dan juga menurut Asmani (2017) sekolah dengan sistem full day school membuat anak akan merasa keletihan sepulang sekolah karena waktu pembelajaran yang terlalu panjang.
 Selanjutnya, baik pada siswa yang mengalami stres ringan, sedang, dan berat untuk gejala emosi, yang paling banyak dirasakan adalah gejala kecemasan. Hal ini terlihat pada pertanyaan nomor 16 “saya merasa cemas yang berlebihan saat ditunjuk guru mengerjakan tugas/soal di depan kelas” dimana sebanyak 82 (82%) siswa, baik siswa yang mengalami stres ringan, sedang dan berat mengalami gejala ini. Dan gejala-gejala yang dialami oleh siswa tersebut juga merupakan gejala- gejala yang berkaitan dengan gejala stres stres akademik. Sebagaimana menurut Aryani (2016) stres akademik dapat mempengaruhi kondisi emosi seseorang, salah satu bentuk emosi yang akan dialami adalah berupa kecemasan. Dan menurut Najah (2015) bahwa salah satu dampak dari academic stressor akan menyebabkan individu mengalami kecemasan. 

Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, tingkat stres siswa pada sekolah dengan sistem full day school di SMP Negeri 6 Gorontalo menunjukan bahwa dari 100 sampel 60 (60%) siswa mengalami stres ringan, 39 (39%) siswa mengalami Stres sedang dan 1 (1%) mengalami stres berat. Dengan gejala fisik paling banyak adalah keletihan sebanyak 81 (81%) siswa mengalami gejala ini, gejala emosi paling banyak adalah kecemasan sebanyak 82 (82%) siswa mengalami gejala ini dan gejala perilaku paling banyak adalah mudah lupa sebanyak 78 (78%) siswa mengalami gejala ini. Dimana dari gejala-gejala tersebut dapat disimpulkan pula bahwa stres yang dialami siswa berkaitan dengan sistem pembelajaran yakni full day school.
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